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ABSTRAK

Oktarina, Dera. 2011. Analisis Diferensiasi Produk Dan Strategi Harga 
Pada Industri Percetakan di Kota Palembang. Skripsi. Ekonomi Pembangunan. 
Fakultas Ekonomi. Universitas Sriwijaya. Dosen Pembimbing : (1) Prof. Dr. 
Bemadette Robiani, M.Sc. (2) Dr. Azwardi, M.si.

Penelitian ini melihat bagaimana diferensiasi produk dan strategi harga 
yang diterapkan pada industri percetakan di Kota Palembang pada tahun 2011. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriftif kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian ini ialah diferensiasi produk menyebabkan perbedaan biaya 
produksi pada output industri percetakan, hal ini dipengaruhi oleh perbedaan 
biaya variabel dan biaya tetap, meskipun berbahan baku kertas yang sama, 
produsen mendapatkan harga jual kertas yang berbeda-beda, serta harga dari 
peralatan yang digunakan pun dapat berbeda, serta penentuan harga upah setiap 
pekerja pun berbeda sesuai dengan kebijakan dari pemilik usaha percetakan

Perbedaan harga yang terjadi hanya terdapat pada diferensiasi berdasarkan 
kualitas, perbedaan harga pada diferensiasi kualitas disebabkan biaya produksi 
yang besar, tetapi perbedaan harga dari setiap produsen tidak terlalu besar, serta 
strategi harga yang digunakan ialah diskriminasi harga tingkat kedua.

Kata kunci: Diferensiasi Produk dan Strategi Harga
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ABSTRACT

Oktarina, Dera. 2011. Product Differentiation and Price Strategies in Printing Industry in 
Palembang City. Thesis. Department of Development Economics, Faculty of Economics, 
Sriwjaya University. Advisors: (1) Prof. Dr. Bemadette Robiani, M. Sc., (2) Dr. Azwardi, M.
Si.

This research was intended to identify how product differentiation and price strategies 
were implemented by printing industry in Palembang in 2011. This research used a 
qualitative, quantitative and descriptive analysis technique. The analyses show that product 
differentiation caused differentiation in production costs; this was due to cost differences and 
fixed costs. Although the industry used the same paper, the producers bought paper by 
different prices, they used different printing equipment, and gave different wages for their 
workers and each printing house owner had different policies.

Price difference was determined by differentiation in quality; such policy was made 
because of higher production cjdsts. Price difference set up by each printing house was not too 
big and price strategies were made because each made price discrimination.

Key words: product differentiation, price strategies



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konsep pembangunan suatu negara seringkali dikaitkan dengan proses 

industrialisasi. Oleh karena itu pengertiannya seringkali dianggap “sama”. Negara 

maju pertama adalah Inggris. Revolusi industri di Inggris dimulai dengan adanya 

inovasi yang menghemat biaya. Penghematan biaya dengan menggunakan mesin 

uap, memungkinkan Inggris untuk meningkatkan produksi industrinya sebesar 

400% selama abad ke-19. (Arsyad, 2000:297). Sejak itu sampai sekarang kriteria 

utama dari pembangunan adalah kenaikan pendapatan per-kapita yang sebagian 

besar disebabkan oleh adanya industrialisasi pada abad ke 20 adalah Negara 

Jepang dan Uni Soviet.

Industrialisasi merupakan suatu proses interaksi yang dinamis antara 

pengembangan teknologi, inovasi, faktor produksi dan produk, spesialisasi 

produksi dan perdagangan antar negara yang pada akhirnya akan menghasilkan 

nilai tambah bagi ekonomi, yang berarti juga meningkatkan pendapatan perkapita. 

(Tambunan, 2004:1). Tujuannya adalah untuk mempercepat pertumbuhan 

ekonomi dan penciptaan lapangan pekerjaan.

Proses industrialisasi dan pembangunan industri sebenarnya merupakan 

suatu jalur kegiatan untuk meningkatkan kesehjahteraan rakyat dalam arti tingkat 

hidup yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih bermutu. Dengan kata lain, 

pembangunan industri merupakan satu fongsi dari tujuan pokok kesehjateraan '

n/ i &.
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rakyat, bukan merupakan kegiatan yang mandiri untuk hanya sekedar mencapai 

pembangunan fisik saja.

Industrialisasi tidak terlepas dari usaha untuk meningkatkan mutu sumber 

daya manusia dan kemampuannya memanfaatkan secara optimal sumber daya 

alam dan sumber daya lainnya, hal ini berarti pula sebagai suatu usaha untuk 

meningkatkan produktivitas tenaga kerja manusia disertai usaha untuk meluaskan 

ruang lingkup kegiatan usaha. Semakin besarnya nilai tambah pada kegiatan 

ekonomi semakin luasnya lapangan kerja produktif bagi penduduk. (Arsyad, 

2000:298).

Industrialisasi yang dilaksanakan oleh pemerintah tidak hanya dengan 

mendirikan industri-industri besar tetapi juga dengan melakukan pembinaan dan 

pengembangan industri kecil dan menengah. Dalam rangka memperluas 

pemerataan dan memantapkan landasan pembangunan industri. Peranan industri

kecil, industri kerajinan, industri rumah tangga, termasuk kegiatan informal dan

tradisional terus didorong perkembangannya. Hal tersebut sesuai dengan azas

kesempatan berusaha dengan distribusi pendapatan yang relatif lebih merata bagi 

kemakmuran masyarakat. (Tambunan, 2002:9).

Sektor industri mempunyai peranan sebagai sektor pemimpin ('leading 

sedor), yaitu dengan adanya pembangunan industri maka akan memacu dan

mengangkat pembangunan sektor-sektor lainnya seperti sektor pertanian dan 

sektor jasa. Pertumbuhan sector industri yang cepat akan merangsang

pertumbuhan sektor pertanian untuk menyediakan bahan-bahan baku bagi 

industri. Sektor jasa pun berkembang dengan adanya industrialisasi tersebut, 

misalnya berdirinya lembaga-lembaga keuangan, lembaga-lembaga pemasaran
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atau periklanan, dan sebagainya, yang kesemuanya nanti akan mendukung lajunya 

pertumbuhan industri.

Sejalan dengan kemajuan pembangunan industri pola pembanguan industri 

diarahkan pada penguatan dan pendalaman struktur industri untuk terus 

meningkatkan efisiensi dan daya saing industri menuju kemandirian, serta 

menghasilkan barang yang semakin bermutu yang dikaitkan dengan 

pengembangan sektor lainnya, baik untuk memenuhi kebutuhan pasar dalam 

negeri maupun luar negeri. (Hasibuan, 1995:61).

Pengembangan industri ditujukan untuk memperluas lapangan kerja dan 

kesempatan usaha, menyediakan barang dan jasa yang bermutu dengan harga 

yang bersaing dipasar dalam negeri dan luar negeri, meningkatkan ekspor dan 

menghemat devisa menunjang pembangunan daerah dan sektor-sektor 

pembangunan lainnya serta sekaligus pembangunan penggunaan teknologi. 

(Todaro, 2000:34).

Perkembangan industri kecil akhir-akhir ini semakin menunjukkan 

potensinya, banyak hasil-hasil industri kecil yang mampu menembus pasar luar 

negeri, paling tidak telah membuktikan bahwa sektor ini mempunyai potensi yang 

harus mendapat perhatian untuk meningkatkan pendapatan nasional di sektor non- 

migas. Pembangunan yang berlandasan luas adalah bertumpu pada penggunaan 

sumber daya secara efisien, pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat, penggunaan 

tenaga kerja yang lebih banyak dan pemanfaatan modal yang relatif lebih sedikit.

mempunyai akar yang kokoh baik dilihat dari sejarahnya 

maupun dari segi pasar produknya. Faktor-faktor yang memperkokoh keberadaan 

industri kecil antara lain keterampilan, tradisi, budaya, kebutuhan konsumen lokal,

Industri kecil

3



sumber daya lokal yang relatif murah dan dalam beberapa hal sulit ditiru

(Tambunan, 2002:10). Dengan meningkatnya jumlah penduduk 

Indonesia dari tahun ke tahun, maka timbul dampak ketenagakerjaan dimana 

lapangan kerja belum mampu menyerap tenaga kerja yang tersedia. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, maka sebagai alternatif pemerintah telah berusaha 

menumbuh kembangkan industri kecil yang diketahui padat karya dan mampu 

tenaga keija karena sifatnya menciptakan lapangan kerja setidak- 

tidaknya bagi diri sendiri. (Humaidi dan Hasibuan, 1989:9-100).

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, sektor industri kecil di Indonesia 

dibagi dalam lima cabang usaha, yaitu pengolahan pangan, sandang, dan kulit, 

kimia dan bahan bangunan, kerajinan umum dan logam dasar. Setiap cabang 

usaha memiliki perkembangan masing-masing di wilayah Indonesia.

Perkembangan industri khususnya industri kecil di Sumatera Selatan 

mempunyai masa depan yang baik jika dilihat dari tersedianya faktor-faktor 

produksi yang ada. Sumatera Selatan memiliki potensi sumber daya, baik sumber 

daya manusia maupun sumber daya non-manusia, yang baik untuk dikembangkan. 

Namun yang paling penting bagi pengembangan sektor industri ini adalah 

kebijakan yang tepat guna, konsisten serta sarana dan prasarana yang baik dan 

pembinaan yang tepat dan berkesinambungan demi mendukung perkembangan 

dan pertumbuhan yang kian mantap bagi industri kecil di Sumatera Selatan. Hal 

ini sangat perlu dilakukan agar dapat meningkatkan nilai tambah yang dihasilkan 

oleh industri kecil sehingga industri kecil dapat berproduksi lebih efisien dan 

dapat bersaing di pasaran.

secara

mekanis.

menyerap
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Salah satu industri yang cukup berkembang di Kota Palembang adalah 

industri percetakan. Walaupun dalam segi penyerapan tenaga kerja dan jumlah 

usaha, industri yang bahan bakunya berbasis pada kertas dan barang dari kertas 

memiliki persentase yang hanya 1,04 % berkontribusi pada PDRB (BPS:2009) 

namun keberadaan industri ini cukup penting bagi masyarakat.

Industri percetakan dibedakan menjadi dua jenis usaha atas dasar 

perbedaan peralatan dan proses produksi, yaitu usaha cetak offset dan cetak 

sablon. Usaha cetak sablon lebih banyak menghasilkan barang-barang yang tidak 

menggunakan bahan baku kertas (seperti spanduk, baju kaos, walau ada hasil 

produksi yang juga menggunakan bahan kertas) dibandingkan yang dihasilkan 

oleh usaha cetak offset (seperti kartu undangan, kartu nama, buku). Usaha cetak 

sablon masih menggunakan peralatan sederhana, sementara usaha cetak offset 

sudah menggunakan peralatan dan teknologi modem. (Kumiawan, 2005:4).

Komponen-komponen yang menentukan besarnya harga suatu produk 

adalah harga pokok (bahan pokok + bahan pembantu) dan biaya-biaya lain yang 

dikeluarkan untuk mendukung kegiatan produksi dari bahan mentah menjadi 

barang jadi. Disamping itu hal tersebut ada hal lain yang juga mempengaruhi 

harga jual suatu produk yaitu tingkat keuntungan yang diharapkan. Kenaikan 

harga bahan baku dan biaya-biaya produksi cetak offset mendorong kenaikan 

harga jual. Harga merupakan faktor yang penting dalam permintaan terhadap 

suatu barang.

Beberapa faktor penting yang harus diperhatikan untuk menetapkan harga 

yaitu, situasi pasar, permintaan dan persaingannya, faktor pembatas keinginan 

konsumen, dan aspek manajerial organisasi. Dari faktor-faktor tersebut maka
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harus diambil untuk menetapkan harga antara lain;langkah-langkah yang 

menganalisa keadaan pasar, menganalisa potensi keuntungan, menentukan harga 

awal, mengelola harga. (Simamora, 2003:165). Dalam hal penetapan harga sifat 

dan karakteristik produk akan menjadi salah satu acuan penting, karena sifat dan 

karakterisrik produk tersebut sangat mempengaruhi elastisitas permintaan misal, 

barang mewah mempunyai permintaan yang elastis terhadap harga. (Sukimo, 

2004:104). Dalam perjalanannya harga tersebut akan dipengaruhi oleh beberapa

hal, faktor-faktor ini berpengaruh terhadap sensitivitas harga itu sendiri.

Faktor-faktor tersebut antara lain; faktor harapan pembeli, nilai yang unik 

pada produk, kesadaran tentang barang pengganti, sulit dibandingkan, 

pengeluaran total, penanggulangan biaya. Investasi yang telah ditanamkan, 

kualitas produk, dan efek penyimpanan. (Simamora, 2003:165). Untuk tetap 

mempertahankan eksistensi dalam menjalankan usaha percetakan, maka

pengusaha pun mulai melakukan berbagai macam produk yang berbeda, dari 

mulai bentuk, kualitas kertas yang dipakai bahkan tinta yang digunakan, dan hal 

tersebut menyebabkan perbedaan biaya produksi.

Diferensiasi produk yang dilakukan industri-industri percetakan 

mempunyai keterkaitan yang erat terhadap harga, karena apabila ada satu tindakan 

atau keputusan yang diambil oleh industri kecil terutama dalam penetapan harga, 

maka akan sangat berpengaruh pada tingkat keuntungan pengusaha percetakan, 

hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk menganalisis “Analisis 

Diferensiasi Produk Dan Strategi Harga Industri Percetakan di Kota 

Palembang”.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang di uraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan di teliti yaitu bagaimana diferensiasi produk dan strategi 

harga yang diterapkan industri percetakan di Kota Palembang

1.3 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan masalah yang telah dirumuskan, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui diferensiasi produk dan strategi harga industri

percetakan di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini, adalah :

1. Untuk menambah pengetahuan penulis serta mendapatkan informasi 

tentang industri percetakan di Kota Palembang

2. Memberi sumbangan pemikiran agar dapat dijadikan referensi bacaan dan 

informasi bagi khalayak akademis, terutama yang mempelajari masalah 

industri kecil khususnya industri percetakan.
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